BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat Muslim kita sering
melihat berbagai fenomena keagamaan yang hadir, baik dari sosial keagamaan
hingga ritual keagamaan. Kegiatan ini menggambarkan bahwa praktik keagamaan
di masyarakat memiliki tujuan bukan hanya sekedar mendekatkan diri kepada
Tuhan tetapi juga menciptakan ketenangan hati dan pikiran secara tidak
langsung.! Saat ini, seringkali kita dapati bahwa generasi sekarang memiliki
kecemasan dan kegelisahan yang sering kali muncul akibat dari tekanan hidup,
kelelahan mental dan kurangnya hubungan spiritual dengan Tuhan. Kondisi inilah
yang akhirnya memicu kebutuhan akan praktik keagamaan yang tidak hanya

sekedar ritual, tetapi juga dapat memberikan ketenangan di dalam hati dan pikiran.

Al-Qur’an sebagai kitan suci umat Islam, tidak hanya berfungsi sebagai
petunjuk hidup, tetapi juga sebagai syifa’ (penyembuh) bagi kondisi batin

manusia.” Dalam Q.S. Yunus /10: 57 Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman juga dalam Q.S. Al-Isra /17: 82,
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Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an

itu) hanya akan menambah kerugian.
Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an dapat menjadi penawar bagi
penyakit hati serta memberikan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Oleh
karena itu, Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diamalkan

sebagai sarana untuk memperoleh ketenangan jiwa.>

Secara umum, praktik penyembuhan pada dasarnya tidak hanya berupa
simbol saja, tetapi memiliki dampak dari berbagai sisi, diantaranya sisi psikologis
dan spiritual. Pondok di lingkungan pesantren, interaksi santri dengan Al-Qur’an
berlangsung hamper setiap hari, baik melalui pembelajaran, wirid, maupun
kegiatan ibadah bersama. Kondisi ini membuat berbagai praktik pengamalan ayat
berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan spiritual sehari-hari. Seiring

dengan berkembangannya kajian psikologis Islam, Qur’anic healing mulai
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menggunakan pendekatan yang menggabungkan antara dimensi keimanan,

kesadaran diri, dan ketenangan jiwa di dalam proses penyembuhan.*

Praktik menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebenarnya sudah ada sejak
masa Nabi Muhammad saw, sabahat, tabi’in dan terus berlanjut hingga masa kini.
Tetapi di era modern sekarang, kondisi ini tidak dipahami lagi sebagai praktik
semata, tetapi sudah mulai diteliti dan ditelaah dengan menggunakan pendekatan
yang lebih ilmiah, baik dari perspektif psikologis, studi agama, maupun kajian
Living Qur’an. Pendekatan ini berupaya melihat bagaimana teks Al-Qur’an dapat

dibaca dan diamalkan ketika kita dalam kondisi mencari ketenangan.’

Di pesantren, praktik semacam ini sudah menjadi bagian dari keseharian
santri ketika ayat-ayat Al-Qur’an dibaca. Biasanya mereka menggunakannya
sebagai penyembuhan dari segala penyakit atau sering di sebut dengan Qur’anic
healing. Pondok pesantren sebagai ruang belajar dan pembentukan karakter bagi
para santri memungkinkan praktik dapat terbentuk dari tradisi dan budaya yang
dilakukan secara turun temurun oleh pihak pesantren, salah satunya yakni
pembacaan akhir Surah Al-Hasyr ayat 21-24. Praktik ini dilaksanakan di wirid

salat subuh, di mana di dalamnya terdapat sifat-sifat ilahi (asma’ al-husna) dan
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diyakini dapat menghadirkan kesadaran spiritual, ketenangan hati, serta penguatan

emosi.°

Pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 di Pondok Pesantren Ummul Qura
Amuntai telah berlangsung dari awal berdirinya pondok hingga sekarang. Para
santriwati dan ustadzah secara rutin membacanya di wirid salat subuh dan
dilaksanakan secara bersama-sama. Praktik ini memiliki kekhasan tersendiri,
berupa gerakan simbolik dengan meletakkan tangan kanan di atas kepala saat
pembacaan ayat berlangsung. Hal ini dilakukan bukan semata sebagai ritual, tetapi
sebagai bentuk ekspresi yang merepresentasikan sikap tunduk, tawakal dan
penyerahan diri kepada Allah Swt.” Kekhasan ini menunjukkan bahwa
pengamalan ayat tidak hanya bersifat tekstual semata, tetapi juga melibatkan
pikiran dan hati dengan mentadabbur seluruh ayat-ayat yang dibaca. Praktik ini
menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya integrasi antara teks Al-Qur’an,

tubuh, dan simbol dalam pengalaman keberagamaan.®

Fenomena pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 memperlihatkan bahwa
interaksi santriwati dengan Al-Qur’an tidak berada pada aspek membaca atau

menghafal ayat saja, tetapi berkaitan juga dengan pengalaman emosional dan
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spiritual yang mereka rasakan selama praktik berlangsung.’ Praktik semacam ini
menggambarkan bagaimana Al-Qur’an hidup dan dihadirkan dalam aktivitas
keseharian santriwati melalui ritual, simbol, dan pemaknaan religius. Oleh karena
itu, praktik pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 di Pondok Pesantren Ummul
Qura Amuntai menarik untuk di kaji lebih dalam, terutama pada aspek

pengalaman subjektif santriwati.

Penelitian mengenai pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 sebelumnya
telah dilakukan dalam berbagai kajian Living Qur’an. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek normatif, fungsi ritual, pembacaan ayat,
serta faedah pengamalannya. Penelitian terdahulu belum banyak mengkaji
bagaimana pengalaman subjektif santriwati terbentuk, bagaimana mereka
memaknai praktik tersebut dalam kehidupan mereka, serta bagaimana pengalaman
tersebut dipahami sebagai Qur’anic healing. Dengan demikian, masih terdapat
ruang kajian yang dapat dikembangkan, khususnya terkait pengalaman hidup

santriwati dalam praktik pengamalan ayat Al-Qur’an Surah Al-Hasyr ayat 21-24.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena
tidak hanya mendeskripsikan praktik pembacaan Surah Al-Hasyr ayat 21-24
sebagai tradisi keagamaan, tetapi juga memahami pengalaman subjektif santriwati
dalam  praktik  Qur’anic  healing melalui pendekatan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). Penelitian ini berfokus pada dimensi simbolik

gerakan meletakkan tangan di atas kepala sebagai bagian dari pengalaman
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spiritual dalam praktik Living Qur’an. Pendekatan IPA dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami bagaimana informan memaknai pengalaman

secara reflektif dan personal.

Penelitian ini berfokus pada santriwati Pondok Pesantren Ummul Qura
Amuntai yang secara rutin mengikuti pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24.
Fokus penelitian ini diarahkan pada bentuk praktik pengamalan ayat, pengalaman
subjektif yang dirasakan santriwati, serta proses pemaknaan terhadap pengalaman
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini berjudul “Pengamalan Surah Al-Hasyr Ayat 21-24 bagi Santriwati

Pondok Pesantren Ummul Qura Amuntai”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, penulis

merumuskan beberapa masalah, yaitu:

1. Bagaimana praktik pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 sebagai
bentuk Qur’anic healing di Pondok Pesantren Ummul Qura Amuntai?

2. Bagaimana pengalaman santriwati dalam mengamalkan Surah Al-Hasyr
ayat 21-24 sebagai praktik Qur anic healing?

3. Bagaimana santriwati memaknai pengalaman tersebut dalam

kehidupan spiritual dan psikologis mereka?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan maka tujuan

penelitian ini adalah:



1. Mendeskripsikan praktik pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24
sebagai bentuk Qur’anic healing di Pondok Pesantren Ummul Qura
Amuntai.

2. Menjelaskan pengalaman santriwati dalam mengamalkan Surah Al-
Hasyr ayat 21-24 sebagai praktik Qur’anic healing.

3. Untuk menginterpretasi dan memaknai pengalaman subjektif tersebut

dalam konteks kehidupan spiritual dan psikologis santriwati.

D. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam kajian Living
Qur’an di praktik Qur’anic healing. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya persperktif pembaca dalam memahami interaksi santriwati
dengan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga memperluas ilmu pengetahuan melalui

pendekatan kajian Al-Qur’an.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap praktik Qur’anic healing, khususnya pengamalan Surah Al-
Hasyr ayat 21-24. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber referensi bagi lembaga pendidikan, khususnya di pesantren dalam
memperkaya dan mengembangkan pembinaan spiritual melalui praktik

pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Interpretative Fenomenologis

Analysis (IPA) dalam kajian Living Qur’an, khususnya untuk memahami



pengalaman dan pemaknaan santriwati terhadap praktik pengamalan Surah Al-
Hasyr ayat 21-24. Penelitian ini di harapkan dapat memperluas model penelitian

kualitatif pendekatan studi Al-Qur’an khususnya pada pengalaman spiritual.

E. Definisi Operasional

1. Qur’anic healing adalah praktik berbasis penyembuhan yang dilakukan
dengan membaca, menghayati, dan mengamalkan ayat-ayat Al-

0 khususnya Surah Al-Hasyr ayat 21-24 yang diyakini

Qur’an’
santriwati sebagai sarana memperoleh ketenangan batin, dan
keseimbangan psikologis.

2. Pengalaman subjektif adalah respon santriwati yang bersifat personal,
hal ini dapat dilihat dari sisi emosional, spiritual, dan kesadaran diri
yang muncul selama dan setelah praktik pengamalan ayat!'!.

3. Pemaknaan pengalaman adalah interpretasi atau pemaknaan yang
dikonstruksikan oleh santriwati terhadap pengalaman subjektif yang
mereka alami'? dalam praktik Qur’anic healing yang berkaitan dengan
kehidupan spiritual dan kondisi psikologis mereka.

4. Living Qur’an adalah kajian tentang bagaimana Al-Qur’an dihayati dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari santriwati '3, khususnya dalam
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praktik pengamalan Surah Al-Hasyr ayat 21-24 yang menjadi bagian

dari aktivitas spiritual di lingkungan pesantren.

F. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah atas penelitian terdahulu

sebagai berikut:

1. Skripsi yang di tulis oleh Siddiky Ican Wijaya dengan judul
“Pembacaan Al-Qur’an Surah Al-Hasyr Ayat 21-24 Sebagai Wirid
Perlindungan Rohani di UKM Pagar Nusa UIN Walisongo
Semarang (Studi Living Qur’an)”. 2022. Skiripsi ini membahas makna
praktik pembacaan ayat Al-Qur’an di UKM Pagar Nusa UIN
Walisongo Semarang untuk mengetahui pandangan praktis dan tradisi
pembacaan Al-Qur’an pada amalan wirid Perlindungan Rohani Pagar
Nusa. Metode yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Hasil
penelitian  tersebut  berkesimpulan bahwa pembacaan  wirid
perlindungan rohani di UKM Pagar Nusa UIN Walisongo Semarang
adalah sebagai bentuk ketaatan dan keta’dziman kepada para
kyai/ulama’ NU dan para pengasuh UKM Pagar Nusa, sebagai
perlindungan diri atau perlindungan rohani dari berbagai penyakit
medis maupun non medis, pelembut atau penenang hati yang
memberikan kemantapan dan kenikmatan anggota Pagar Nusa. Berbeda
dengan penelitian Siddiky Ican Wijaya dan Aang Istihoro yang

menekankan pada aspek normatif dan faedah pengamalan Surah Al-
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Hasyr, penelitian ini menyoroti makna simbolik dan pengalaman
subjektif santriwati melalui pendekatan fenomenologi. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas kajian Living Qur’an dari aspek
ritual kedimensi pengalaman spiritual yang bersifat subyektif dan
reflektif.

. Skripsi yang ditulis oleh Aang Istihora dengan judul “Al-Qur’an dan
Pengobatan (Praktik Amaliah Pembacaan Surah Al-Hasyr di Pondok
Pesantren Al-Kholidin Kebayoran Baru Jakarta Selatan)”. 2019.
Skiripsi ini membahas pengetahuan para santri di pondok pesantren Al-
Kholidin Kebayoran baru jakarta selatan. Tujuan penelitian untuk
mengetahui faedah, makna dan fungsi dari pengamalan dan penggunaan
Surah Al-Hasyr sebagai media pengobatan di pondok pesantren Al-
Kholidin Kebayoran baru jakarta selatan. Metode yang digunakan
adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut berkesimpulan bahwa praktik
amalan ini ialah praktik amaliah yang menjadikan Al-Qur’an surah Al-
Hasyr sebagai media pengobatan alternatif. Praktik amaliah ini
dilakukan oleh parasantri, alumni bahkan beberapa jamaan yang telah
diberi ijazah oleh KH. Muhammad Zakwan. Berbeda dengan penelitian
Aang Istihoro dan Siddiky Ican Wijaya yang menekankan pada aspek
normatif dan faedah pengamalan Surah Al-Hasyr, penelitian ini
menyoroti makna simbolik dan pengalaman subjektif santriwati melalui

pendekatan fenomenologi. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
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kajian Living Qur’an dari aspek ritual kedimensi pengalaman spiritual
yang bersifat subyektif dan reflektif.

. Skripsi yang ditulis oleh Luthfi Maulana dengan judul “Tradisi
Pembacaan QS. Al-Hasyr Dalam Rangkaian Dzujur Ratib Al-Attas
Di Majelis Ta’lim Takhtimul Qur’an DS. Sambong Kec. Batang Kab.
Batang (Studi Living Qur’an)”. 2025. Skiripsi ini membahas mengenai
tradisi pembacaan QS. Al-Hasyr Dalam Rangkaian Dzujur Ratib Al-
Attas Di Majelis Ta’lim Takhtimul Qur’an DS. Sambong Kec. Batang
Kab. Batang, dengan ciri khas meletakkan tangan kanan di atas kepala
ketika membaca surah Al-Hasyr ayat 21-24 dalam rangkaian Dzikir
Ratib Al-Attas. Tujuannya penelitian ini untuk menemukan makna dari
tradisi tersebut. Metode yang digunakan menggunakan kualitatif berupa
penelitian lapangan dengan teori Karl Mannheim. Hasil penelitian
tersebut berkesimpulan bahwa praktik dalam pembacaan QS. Al-Hasyr
pengasuh pengajarkan dan menganjurkan untuk membiasakan diri
meletakkan tangan kanan di atas kepala ketika membaca QS. Al-Hasyr
ayat 21-24 dalam rangkaian dzikir Ratib Al-Attas. Dan pengasuh
menukil dalil dari Kitab Al-Qowaaniin Al-Fighiyyah Li-Ibn Juzay dan
Khatib Al-Baghdadi yang menjelaskan bahwasanya dengan meletakkan
tangan di atas kepala, itu merupakan obat dari segala penyakit kecuali
kematian. Makna dari pengasuh dan satri adalah merasakan bahwa
kegiatan tersebut mampu menyembuhkan sebuah penyakit khususnya

yang penyakit kelas ringan juga mampu mempengaruhi semangat
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kepada santri untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama mencari makna dari bacaan
Surah Al-Hasyr. Sedangkan perbedaannya adalah penulis lebih
mengarah ke Surah Al-Hasyr ayat 21-24 yang membahas Quranic

Healing sebagai media penyembuhan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistem penulisan skiripsi ini, penulis membaginya dalam beberapa
bab sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian
penelitian terdahulu, serta sistematika penelitian.

Bab kedua, bab ini memuat landasan teoritis yang digunakan dalam
penelitian, meliputi konsep Qur’anic healing, dimensi spiritual dalam Islam,
penafsiran surah Al-Hasyr ayat 21-24, serta pendekatan Living Qur’an.

Bab ketiga, Mengurai jenis dan metode penelitian yang digunakan,
mencakup pembahasan mengenai pendekatan dan metode penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab keempat, Memuat deskrisi data, temuan penelitian, pembahasan yang
dikaitkan dengan teori, implikasi hasil penelitian secara praktis dan teoritis, serta
refleksi terhadap proses penelitian yang dilakukan.

Bab kelima, Kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan yang ditemui

selama proses penelitian, serta rekomendasi bagi penelitian lanjutan yang relevan.



